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Penyakit diare masih menjadi masalah kesehatan dunia terutama di negara berkembang seperti di Indonesia.
Prevalens diare di Indonesia berdasarkan SDKI1 2007 adalah 14 % . Insidens diare cenderung naik dari tahun
ke tahun. Pada tahun 2000 IR penyakit diare 301/ 1000 penduduk, sampai dengan tahun 2010 menjadi
411/1000 penduduk. Hal ini dimungkinkan karena banyak faktor risiko yang mempengaruhi terjadinya diare
yang belum tertangani dengan baik di masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemberian ASI dengan kejadian diare pada anak usia 6-
59 bulan di Indonesia. Penelitian dilakukan dengan desain cross-sectional menggunakan data SDKI Tahun
2007 dengan sampel sebanyak 11.627 anak. Analisis multivariat menggunakan logistic regression.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan pemberian ASI terhadap kejadian diare dipengaruhi oleh
status ekonomi dan berinteraksi dengan kebiasaan membuang tinja anak terkecil. Hal ini berarti bahwa efek
pemberian ASI terhadap kejadian diare bervariasi, tergantung pada kebiasaan membuang tinja anak terkecil.
Pada anak yang tidak ASI (proxi ASI eksklusif) dan yang ibunya mempunyai kebiasaan membuang tinja
anak terkecil ke jamban, tidak terdapat hubungan yang bermakna terhadap kejadian diare dengan PR=1,05
(95 % CI : 0,89-1.24). Pada anak yang tidak mendapat AS| (proxi ASI eksklusif) dan ibunya mempunyai
kebiasaan membuang tinja anak terkecil ke tempat selain jamban,terdapat hubungan yang bermakna
terhadap diare dengan PR=1,72 (95 % CI : 1,50-1,97). Pada anak yang mendapat ASI (proxi ASI eksklusif)
dan ibunya mempunyai kebiasaan membuang tinja anak ke tempat selain jamban, didapatkan hubungan
yang signifikan terhadap kejadian diare dengan PR=1,31 (95 % CI : 1,09-1,58). Oleh karenanya usaha untuk
memberikan AS| eksklusif kepada anak dan membuang tinja anak dengan benar akan membantu
menurunkan terjadinya diare pada anak.

...... countries such as Indonesia. Prevalence of diarrheain Indonesiaby IDHS 2007 was 14,0%. The trend
incidence of diarrheato go up from year to year. In 2000 IR diarrhea 301/1000 population, until 2010 to
411/1000 population. Thisis possible because many risk factors that affect the occurrence of diarrhea that
has not been handled properly in society.

This study aims to determine the association of breastfeeding with diarrheain children aged 6-59 months in
Indonesia. The study was conducted with a crosssectional design using data IDHS 2007 with sample 11.627
children. Multivariate analysis using logistic regression.

The results showed that association of breastfeeding on diarrheais influenced by economic status and
interact with the habit of throwing feces smallest child. That means, the effect of breastfeeding on diarrhea
varies, depending on the habit of throwing feces smallest child. Children who are not breastfeed (exclusive
breastfeeding proxy) and the mother had a habit of throwing feces smallest child to the toilet, there was no
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significant association with diarrhea, PR=1,05 (95% ClI : 0,89-1,24). Children who are not breastfeed
(exclusive breastfeeding proxy) and his mother had a habit of throwing feces smallest child to a place other
than latrines, there was a significant association of diarrheawith PR=1,72 (95% CI : 1,50-1.97).



